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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Pada suatu penelitian 

tentunya dibutuhkan suatu metode penelitian sebagai cara memperoleh 

pemecahan masalah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen dengan menggunakan rancangan Single Subject Research (SSR). 

Metode Single Subject Research atau penelitian subjek tunggal yaitu suatu metode 

yang bertujuan untuk memperoleh data yang diperlukan dengan melibatkan hasil 

tentang ada tidaknya akibat dari suatu perlakuan yang diberikan secara berulang-

ulang dalam waktu tertentu. Menurut Arikunto (2013, hlm. 9) menyatakan bahwa: 

Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat 
(hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh 

peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan 
faktor-faktor lain yang mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan 

untuk melihat akibat suatu perlakuan.  
 

Penggunaan metode Single Subject Research ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang diperlukan untuk melihat hasil akhir dari suatu perlakuan 

dalam penggunaan media kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada siswa tunarungu kelas 2 di SLBN B Garut. Desain yang 

digunakan adalah desain A-B-A. Menurut Sunanto (2005, hlm. 59) mengatakan 

bahwa:  

Desain A-B-A merupakan salah satu pengembangan dari disain dasar 
A-B, disain A-B-A ini telah menunjukkan adanya hubungan sebab 

akibat antara variabel terikat dan variabel bebas. Prosedur dasarnya 
tidak banyak berbeda dengan disain A-B, hanya saja telah ada 

pengulangan fase baseline. Mula-mula target behavior diukur secara 
kontinyu pada kondisi baseline (A1) dengan periode waktu tertentu 
kemudian pada kondisi intervensi (B). Berbeda dengan disain A-B, 

pada disain A-B-A  setelah pengukuran pada kondisi intervensi (B) 
pengukuran pada kondisi baseline kedua (A2) diberikan. Penambahan 

kondisi baseline yang kedua (A2) ini dimaksudkan sebagai kontrol 
untuk fase intrvensi sehingga memungkinkan untuk menarik 
kesimpulan adanya hubungan fungsional antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Hampir sama dengan struktur disain A-B, struktur 
dasar disain A-B-A.  
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Target Behavior 

 

 

 

Baseline (A-1) Intervensi (B) Baseline (A-2) 

Sesi 

Grafik 3.1 
Desain A-B-A 

 

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

desain A-B-A yang terdiri dari tiga tahapan kondisi, yaitu: 

1. A1 (baseline-1) yaitu kondisi awal kemampuan dasar siswa dalam membaca 

permulaan tanpa perlakuan apapun. 

2. B (intervensi) yaitu kondisi subjek selama diberikan perlakuan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan media 

kartu kata bergambar. 

3. A2 (baseline-2) yaitu pegamatan berupa observasi setelah diberi 

perlakuan/tanpa intervensi untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

penggunaan media pembelajaran kartu kata bergambar dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada siswa tunarungu. 

 

B. Variabel Penelitian 

Secara teoritis variabel dapat diartikan sebagai atribut dalam penelitian 

berupa benda atau kejadian yang dapat diamati dan dapat diukur perubahannya. 

Sesuai dengan pernyataan Sunanto, dkk (2005, hlm. 12) mengemukakan bahwa 

“variabel merupakan suatu atribut atau ciri-ciri mengenai sesuatu diamati dalam 

penelitian. Dengan demikian variabel dapat berbentuk benda atau kejadian yang 

dapat diamati dan diukur”. 

 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Menurut Sugiyono (2011, hlm. 39) “variabel ini sering disebut sebagai 

variabel stimulus, predictor, antecedent”. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 
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variabel bebas. Variabel merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)  Variabel 

bebas pada penelitian ini adalah media kartu kata bergambar.  

Kartu kata bergambar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media 

pembelajaran berbentuk kartu yang terbuat dari kertas buffalo dan HVS berukuran 

10 cm x 8 cm yang disertai dengan gambar dan kata-kata yang bermakna. Kartu 

kata bergambar ini memiliki 2 sisi, yaitu kanan dan kiri yang dapat ditarik karena 

di kedua sisi tersebut ada huruf vokal.  

Kemudian di bagian depan dan belakang ada kata dan gambar yang 

disesuaikan dengan instrumen yang telah dibuat.  Media ini terdiri dari 15 kata 

yang mengandung huruf vocal diawal, ditengah dan diakhir. Konten kata dan 

gambar yang yang terdapat pada media ini berupa kata  benda yang ada di sekitar 

anak dan diketahui anak. Misalkan dari huruf “a” gambarnya adalah gambar 

“apel”.  

Terdapat dua tahapan dalam penggunaan media kartu kata bergambar, 

yaitu: 

a. Tahap pembelajaran, yaitu mengajarkan siswa membaca permulaan yang 

terdiri dari kata yang mengandung huruf vokal diawal, tengah, dan akhir 

menggunakan media kartu kata bergambar. 

Kata yang mengandung vokal diawal, seperti:  

a => apel 

i => ibu 

u => ubi 

e => ember 

o => obat 

Kata yang mengandung vokal ditengah, seperti: 

a => baju 

i => pipi 

u => susu 

e => meja 

o => mobil 

Kata yang mengandung vokal ditengah, seperti: 
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   a – p – e – l 

     a – pel 

apel 

a => mata 

i => sapi 

u => sapu 

e => sate 

o => balon 

b. Tahap evaluasi yang merupakan tes lisan, mengenai keterampilan membaca 

permulaan media pembelajaran kartu kata bergambar. 

Adapun cara kerja dari kartu kata bergambar adalah : 

1) Atur anak dalam posisi duduk yang baik. 

2) Anak ditugaskan untuk memegang kartu. 

3) Untuk mengajarkan huruf terlebih dahulu, anak ditugaskan untuk menarik sisi 

kanan dan sisi kiri supaya anak dapat membaca huruf vokal a. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Cara kerja kartu kata bergambar 

4) Setelah membaca huruf vokal a, anak ditugaskan untuk menutup sisi kanan 

dan kiri.  

5) Anak ditugaskan untuk membaca kata yang mengandung huruf vokal a 

diawal, ditengah, dan diakhir. 

 

 

a a 
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Gambar 3.2 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

Gambar 3.3 

 

         a – p – e – l 

             a– pel 

               apel 

 

  

        b – a –– j – u 

             ba– ju 

               baju 
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     i – b – u 

i – bu  

ibu  

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

 

Gambar 3.4 

Cara kerja kartu kata bergambar 

6) Untuk mengajarkan huruf terlebih dahulu, anak ditugaskan untuk menarik sisi 

kanan dan sisi kiri supaya anak dapat membaca huruf vokal i. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

         m – a – t – a  

             ma – ta 

               mata 

 

 

i i 
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Gambar 3.5 

Cara kerja kartu kata bergambar 

7) Setelah membaca huruf vokal i, anak ditugaskan untuk menutup sisi kanan 

dan kiri.  

8) Anak ditugaskan untuk membaca kata yang mengandung huruf vokal i 

diawal, ditengah, dan diakhir. 

 

Gambar 3.6 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

            i – b – u 

               i – bu 

                 ibu 
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Gambar 3.7 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

Gambar 3.8 

  

        p – i –– p – i 

            pi –– pi 

              pipi 

 

  

         s – a – p – i  

             sa – pi 

               sapi 

 



47 
 

 
Risnawati Putriana, 2017 
PENGGUNAAN MEDIA KARTU KATA BERGAMBAR UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 
MEMBACA PERMULAAN PADA SISWA TUNARUNGU KELAS 2 DI SLBN B GARUT  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu  

 

     u – b – i 

u– bi  

ubi  

Cara kerja kartu kata bergambar 

9) Untuk mengajarkan huruf terlebih dahulu, anak ditugaskan untuk menarik sisi 

kanan dan sisi kiri supaya anak dapat membaca huruf vokal u. 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

10) Setelah membaca huruf vokal u, anak ditugaskan untuk menutup sisi kanan 

dan kiri.  

11) Anak ditugaskan untuk membaca kata yang mengandung huruf vokal u 

diawal, ditengah, dan diakhir. 

 

u u 
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Gambar 3.10 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

Gambar 3.11 

 

            u – b – i 

               u – bi 

         ubi 

 

  

          s – u –– s – u 

                su –– su 

                    susu 
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 e – m – b– e – r 

em – ber  

ember 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

Gambar 3.12 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

12) Untuk mengajarkan huruf terlebih dahulu, anak ditugaskan untuk menarik sisi 

kanan dan sisi kiri supaya anak dapat membaca huruf vokal e. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 

  

         s – a – p – u  

             sa – pu 

               sapu 

e e 
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Cara kerja kartu kata bergambar 

13) Setelah membaca huruf vokal e, anak ditugaskan untuk menutup sisi kanan 

dan kiri.  

14) Anak ditugaskan untuk membaca kata yang mengandung huruf vokal e 

diawal, ditengah, dan diakhir. 

 

Gambar 3.14 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

           e – m – b – e – r 

em – ber                               

ember 
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Gambar 3.15 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

Gambar 3.16 

  

          m – e –– j – a 

me –– ja              

   meja 

 

   

         s – a – t – e  

             sa – te 

               sate 
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   o – b – a– t 

o – bat  

obat 

Cara kerja kartu kata bergambar 

15) Untuk mengajarkan huruf terlebih dahulu, anak ditugaskan untuk menarik sisi 

kanan dan sisi kiri supaya anak dapat membaca huruf vokal o. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 

Cara kerja kartu kata bergambar 

16) Setelah membaca huruf vokal o anak ditugaskan untuk menutup sisi kanan 

dan kiri.  

17) Anak ditugaskan untuk membaca kata yang mengandung huruf vokal o 

diawal, ditengah, dan diakhir. 

o o 
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Gambar 3.18 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

Gambar 3.19 

 

           o – b – a – t  

o – bat  

obat 

 

 

  

         m – o –– b – i – l 

           mo –– bil 

             mobil 

 

a
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Cara kerja kartu kata bergambar 

 

Gambar 3.20 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Menurut Sugiyono (2011, hlm. 39) “variabel ini sering disebut sebagai 

variabel output, kriteria, konsekuen”. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah keterampilan membaca permulaan.  

Keterampilan membaca permulaan merupakan keterampilan dalam 

mengenal bahan bacaan yang diajarkan secara terprogram. Kegiatan yang dapat 

dilakukan seperti menyebutkan simbol bunyi huruf vokal, membaca kata yang 

mengandung huruf vocal diawal, ditengah, dan diakhir. Keterampilan membaca 

permulaan yang diajarkan peneliti berdasarkan kemampuan awal yang dimiliki 

siswa sudah mengetahui huruf a, b, p, m, dan s dikolaborasikan dengan huruf-

   

         b – a – l – o – n  

            ba – lon  

             balon  
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huruf vokal. Sehingga siswa dapat membaca kata yang mengandung huruf vokal 

diawal, ditengah, dan diakhir. Oleh karena itu guru perlu merancang pembelajaran 

membaca permulaan dengan baik, sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan 

membaca sebagai suatu yang menyenangkan. Pada tingkatan membaca 

permulaan, pembaca belum memiliki keterampilan membaca yang sesungguhnya, 

tetapi masih dalam tahap belajar untuk memperoleh keterampilan membaca.  

 

C. Partisipan dan Tempat Penelitian 

1. Partisipan 

Nama   : S 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Tempat, tanggal lahir : Garut, 15 April 2009 

Alamat   : Garut 

Sekolah  : SLB Negeri B Garut 

Kelas    : 2 

Kelainan   : Tunarungu 

Klasifikasi  : Sedang  

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dengan judul “Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa Tunarungu Kelas 2 

di SLBN B Garut” dilaksanakan di kelas 2 SLBN B Garut. 

 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakkan dalam penelitian ini adalah tes. Tes yang 

digunakan adalah tes perbuatan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh media 

kartu kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 

Langkah-langkah dalam penyusunan instrument penelitian ini antara lain: 

a. Membuat Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Kisi-kisi merupakan ruang lingkup dan isi materi yang akan diujikan. Kisi-

kisi instrument membaca permulaan disesuaikan dengan kemampuan siswa. Kisi-

kisi instrumen sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Membaca Permulaan 

Dimensi Sub Dimensi Indikator Tujuan Jenis Tes 
No 

Soal 

Banyak 

Soal 

Membaca 

Permulaan 

Menyebutkan 

simbol bunyi 

huruf vokal “a, 

i, u, e, o” dan 

membaca kata 

yang 

mengandung 

huruf vokal 

diawal, 

ditengah, dan 

diakhir 

 

Menyebutkan 

simbol bunyi 

huruf vokal 

“a, i, u, e, o” 

 

Anak mampu 

menyebutkan 

simbol bunyi 

huruf vokal 

“a, i, u, e, o” 

 

Tes 

Perbuatan 

1, 2, 3, 

4, 5 

5 Soal 

Membaca 

kata yang 

mengandung 

huruf vokal 

diawal 

Anak mampu 

membaca 

kata yang 

mengandung 

huruf vokal 

diawal 

Tes 

Perbuatan 

6, 7, 8, 

9, 10 

5 Soal 

Membaca 

kata yang 

mengandung 

huruf vokal 

ditengah 

Anak mampu 

membaca 

kata yang 

mengandung 

huruf vokal 

ditengah 

Tes 

Perbuatan 

11, 12, 

13, 14, 

15 

5 Soal 

Membaca 

kata yang 

mengandung 

huruf vokal 

diakhir 

Anak mampu 

membaca 

kata yang 

mengandung 

huruf vokal 

diakhir 

Tes 

Perbuatan 

16, 17, 

18, 19, 

20 

5 Soal 
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b. Menyusun Butir Soal 

Pembuatan butir soal diturunkan dan disesuaikan dari indikator dan tujuan 

yang sudah dirancang dalam kisi-kisi instrumen. 

Tabel 3.2 

Butir Soal Penelitian  

No Indikator Tujuan Butir Soal 

1.  Menyebutkan 

simbol bunyi 

huruf vokal “a, i, 

u, e, o” 

 

Anak mampu 

menyebutkan 

simbol bunyi huruf 

vokal “a, i, u, e, o” 

 

1.    

 

2.  

 

3.  

 

4.  

 

 
5.  

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membaca kata 

yang mengandung 

huruf vokal 

diawal 

Anak mampu 

membaca kata yang 

mengandung huruf 

vokal diawal 

6.  

 

 

 

       apel  

 

7.  

 

        

 

a 

i 

u 

e 

o 
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3. 

 

 

        ibu  

8.  

 

 

 

       ubi  

 

9.  

 
 
 
 

 

      ember  

10.  

 
 
 
 
 
 

         obat  
 

Membaca kata 

yang mengandung 

huruf vokal 

ditengah 

Anak mampu 

membaca kata yang 

mengandung huruf 

vokal ditengah 

11.  

 
 

                    

baju 
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12.  

        

 

        pipi  

13.  

                   

 

       susu  

14.  

        

 

 

       meja 
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      mobil  

Membaca kata 

yang mengandung 

huruf vokal 

diakhir 

Anak mampu 

membaca kata yang 

mengandung huruf 

vokal diakhir 

16.  

 

 

         mata  

17.  

 

    

                             

sapi  

18.  

                  

 

  

      Sapu 
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19.  

        

 

        sate  

 

20.  

 

 

 

 

     balon  

 

c. Membuat Kriteria Penilaian 

Kriteria penilaian untuk kemampuan membaca permulaan pada penelitian 

ini adalah: 

Skor 3 = Jika anak membaca bisa dipahami  

Skor 2 = Jika anak membaca kurang dipahami 

Skor 1 = Jika anak membaca tidak dipahami  

Kemudian dijumlahkan untuk mengetahui presentase jumlah kata yang 

diperoleh anak pada setiap sesinya. 

Skor Maksimal : 3 

Skor Minimal : 1 

Jumlah skor keseluruhan : 60 

Bobot skor persoal 
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Skor akhir 

Ʃ = 
                   

  
 x 100 

 

2. Uji Validitas Instrumen  

Pada sebuah penelitian, instrumen yang digunakan harus valid. “Suatu tes 

dinyatakan valid jika perangkat tes yang butir-butirnya benar-benar mengukur 

sasaran tes berupa kemampuan dalam bidang tertentu, bukan kemampuan yang 

lainnya” (Susetyo, 2015, hlm, 111). Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang menjadi permasalahan pada penelitian. 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan validitas isi dengan 

teknik penilaian ahli (judgment). Validitas isi yang digunakan adalah dengan 

teknik kecocokan para ahli yang berkecimpung dalam bidang ilmu tertentu. 

Berikut adalah para ahli yang memberikan judgement atas instrument yang telah 

dibuat oleh peneliti, diantaranya: 

Tabel 3.3 

Daftar Tim Ahli Expert Jugdement 

No Nama Jabatan Instansi 

1. Dr. Hj. Tati Hernawati, M.Pd Dosen UPI 

2. Veronika Siti Haryati, S.Pd Guru SLBN B Garut 

3. Lilis Dewi Mulyani, S.Pd Guru SLBN B Garut 
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 Hasil Expert Judgement menurut Susetyo (2015, hlm. 116) adalah “butir 

tes dinyatakan valid jika kecocokannya dengan indicator mencapai lebih besar 

dari 50%”. Rumus yang digunakan adalah:  

 

 

dimana: 

P: Persentase  

f: Frekuensi cocok menurut penilai 

Ʃf: Jumlah Penilai 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Susetyo (2015, hlm. 

2) mengemukakan bahwa “tes sebagai alat bantu mengukur berisikan serangkaian 

pertanyaan atau tugas yang harus dijawab, dikerjakan, atau dilaksanakan oleh 

responden yang dites”. 

Tes pada penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali, yaitu: 

a. Pada Baseline awal (A1), tes sebelum dilakukannya intervensi, untuk 

mengetahui kondisi awal siswa dalam keterampilan membaca permulaan. 

b. Pada saat intervensi (B), tes dilakukan ketika saat diberikannya intevensi 

c. Setelah intervensi A2, tes diberikan setelah intervensi, untuk mengetahui 

keterampilan membaca permulaan dengan menggunakan kartu kata 

bergambar setelah dilakukannya intervensi. 

 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dengan desain A-B-A pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menetapkan target behavior yaitu, keterampilan membaca permulaan. 

2. Melaksanakan tahap baseline-1 (A1) untuk mengetahui kondisi awal subjek 

penelitian tentang membaca permulaan selama empat sesi sampai 

kecenderungan arah dan level data stabil. Peneliti mengetes kondisi awal 

keterampilan membaca permulaan siswa pada kertas HVS dengan huruf dan 

kata sesuai dengan isntrument Tiap sesi dilaksanakan selama 15 menit. Hasil 

Persentase = 
𝑓

Ʃ𝑓
 x 100% 



64 
 

 
 

 

   a – p – e – l 

     a – pel 

apel 

pengumpulan data membaca permulaan dimasukkan ke dalam format data 

hasil baseline-1 (A1). 

3. Melaksanakan tahap intervensi (B) selama delapan sesi sampai 

kecenderungan arah dan level stabil, yaitu penggunaan kartu kata bergambar 

terhadap peningkatan keterampilan membaca permulaan pada subjek. Tiap 

sesi dilaksanakan selama 40 menit. Siswa diberikan pembelajaran membaca 

permulaan dengan membaca kata yang mengandung huruf vokal diawal, 

ditengah, dan diakhir menggunakan metode eja, yaitu pengajaran yang 

memperkenalkan huruf yang harus dilafalkan dengan lafalan menurut bunyi 

dalam abjad tersebut. Huruf yang telah dilafalkan kemudian dirangkaikan 

menjadi suku kata, dan suku kata dirangkaikan menjadi kata.  

Proses intervensi yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Atur anak dalam posisi duduk yang baik. 

b. Anak ditugaskan untuk memegang kartu. 

c. Untuk mengajarkan huruf terlebih dahulu, anak ditugaskan untuk menarik sisi 

kanan dan sisi kiri supaya anak dapat membaca huruf vokal a. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.21 

Cara kerja kartu kata bergambar 

d. Setelah membaca huruf vokal a, anak ditugaskan untuk menutup sisi kanan 

dan kiri.  

a a 
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e. Anak ditugaskan untuk membaca kata yang mengandung huruf vokal a 

diawal, ditengah, dan diakhir. 

 

 

 

Gambar 3.22 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

         a – p – e – l 

             a– pel 

               apel 
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Gambar 3.23 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

Gambar 3.24 

Cara kerja kartu kata bergambar 

  

        b – a –– j – u 

             ba– ju 

               baju 

 

  

         m – a – t – a  

             ma – ta 

               mata 
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     i – b – u 

i – bu  

ibu  

f. Untuk mengajarkan huruf terlebih dahulu, anak ditugaskan untuk menarik sisi 

kanan dan sisi kiri supaya anak dapat membaca huruf vokal i. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.25 

Cara kerja kartu kata bergambar 

g. Setelah membaca huruf vokal i, anak ditugaskan untuk menutup sisi kanan 

dan kiri. 

h. Anak ditugaskan untuk membaca kata yang mengandung huruf vokal i 

diawal, ditengah, dan diakhir. 

i i 
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Gambar 3.26 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

Gambar 3.27 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

            i – b – u 

               i – bu 

                 ibu 

 

  

        p – i –– p – i 

            pi –– pi 

              pipi 
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     u – b – i 

u– bi  

ubi  

 

Gambar 3.28 

Cara kerja kartu kata bergambar 

i. Untuk mengajarkan huruf terlebih dahulu, anak ditugaskan untuk menarik sisi 

kanan dan sisi kiri supaya anak dapat membaca huruf vokal u. 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.29 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

  

         s – a – p – i  

             sa – pi 

               sapi 

 

u u 
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j. Setelah membaca huruf vokal u, anak ditugaskan untuk menutup sisi kanan 

dan kiri.  

k. Anak ditugaskan untuk membaca kata yang mengandung huruf vokal u 

diawal, ditengah, dan diakhir. 

 

 

Gambar 3.30 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

            u – b – i 

               u – bi 

         ubi 
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Gambar 3.31 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

Gambar 3.32 

Cara kerja kartu kata bergambar 

  

          s – u –– s – u 

                su –– su 

                    susu 

 

  

         s – a – p – u  

             sa – pu 

               sapu 
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 e – m – b– e – r 

em – ber  

ember 

 

l. Untuk mengajarkan huruf terlebih dahulu, anak ditugaskan untuk menarik sisi 

kanan dan sisi kiri supaya anak dapat membaca huruf vokal e. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.33 

Cara kerja kartu kata bergambar 

m. Setelah membaca huruf vokal e, anak ditugaskan untuk menutup sisi kanan 

dan kiri.  

n. Anak ditugaskan untuk membaca kata yang mengandung huruf vokal e 

diawal, ditengah, dan diakhir. 

e e 
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Gambar 3.34 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

Gambar 3.35 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

           e – m – b – e – r 

em – ber                               

ember 

 

 

  

          m – e –– j – a 

me –– ja              

   meja 
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   o – b – a– t 

o – bat  

obat 

 

Gambar 3.36 

Cara kerja kartu kata bergambar 

o. Untuk mengajarkan huruf terlebih dahulu, anak ditugaskan untuk menarik sisi 

kanan dan sisi kiri supaya anak dapat membaca huruf vokal o. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.37 

Cara kerja kartu kata bergambar 

   

         s – a – t – e  

             sa – te 

               sate 

 

o o 
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p. Setelah membaca huruf vokal o anak ditugaskan untuk menutup sisi kanan 

dan kiri.  

q. Anak ditugaskan untuk membaca kata yang mengandung huruf vokal o 

diawal, ditengah, dan diakhir. 

 

Gambar 3.38 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

           o – b – a – t  

o – bat  

obat 
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Gambar 3.39 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

Gambar 3.40 

Cara kerja kartu kata bergambar 

  

         m – o –– b – i – l 

           mo –– bil 

             mobil 

 

a

   

         b – a – l – o – n  

            ba – lon  

             balon  
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4. Melaksanakan tahap baseline-2 (A2), yaitu pengukuran kembali atau evaluasi 

tentang keterampilan membaca permulaan untuk mengetahui ketercapaian 

intervensi yang telah dilakukan. Tahap ini ada empat sesi, dengan 

menggunakan instrument yang tekah dibuat dengan menggunakan kartu kata 

bergambar. Gambar dalam kartu tersebut bertujuan sebagai penguatan. Tahap 

evaluasi akan dijabarkan sebagai berikut: 

a. Peneliti menutup bagian gambar 

b. Kemudian anak membaca kata yang mengandung huruf vokal diawal, 

ditengah, dan diakhir. 

 

Gambar 3.41 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

      

Gambar 3.42 

Cara kerja kartu kata bergambar 

 

     apel 

a

 

     

        baju 
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Gambar 3.43 

Cara kerja kartu kata bergambar 

c. Apabila anak membaca benar, peneliti akan membuka gambar yang ditutup 

tangan dan memberi reward pujian “ya kamu benar, ini apel”  

d. Apabila anak salah dan bahkan tidak membaca, peneliti membuka tangan 

bahwa ini bacaan baju sesuai dengan gambarnya baju. 

e. Lakukan hal yang sama untuk membaca kata yang mengandung huruf  vokal 

diawal, ditengah, dan diakhir pada kata yang mengandung i, u, e, dan o. 

 

F. Teknik Pengolahan Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Setelah memperoleh data maka langkah selanjutnya adalah mengolah data. 

Penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif. Penelitian statistik 

deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dari data yang 

telah terkumpul. Langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis hasil 

penelitian sebagai berikut: 

a. Menskor hasil penelitian pada fase baseline ke-1 dari subjek pada setiap 

sesinya.` 

b. Mengukur hasil penelitian pada fase intervensi dari subjek pada setiap 

sesinya. 

c. Menskor hasil penelitian pada fase baseline ke-2 dari subjek pada setiap 

sesinya. 

d. Membuat hasil skor-skor pada fase baseline ke-1, fase intervensi, dan fase 

baseline ke-2 dari setiap sesinya. 

 

     mata 

apel 
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e. Membandingkan hasil skor-skor pada fase baseline ke-1, fase intervensi, dan 

fase baseline ke-2 dari setiap sesinya. 

f. Membuat analisis dalam bentuk grafik sehingga dapat terlihat secara langsung 

perubahan yang terjadi dari ketiga fase tersebut pada setiap sesi. Memperkuat 

subjek atau sebaliknya tidak berhasil. 

g. Membuat analisis dalam bentuk grafik garis sehingga dapat diketahui secara 

jelas perubahan subjek dalam setiap fasenya secara keseluruhan. 

 

Penggunaan analisis grafik ini diharapkan dapat melihat gambaran secara 

jelas pelaksanaan eksperimen sebelum subjek menerima perlakuan dan setelah 

menerima perlakuan selama kurun waktu tertentu. Penelitian ini perhitungan 

pengolahan data menggunakan presentasi (%). Tujuan menggunakan presentase 

karena akan mencari skor hasil tes sebelum, saat dan sesudah diberikan intervensi 

dengan cara menghitung 100%. 

 

2. Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, data diolah dan dianalisis ke dalam statistik 

deskriptif dengan tujuan untuk memperoleh gambaran secara jelas mengenai hasil 

intervensi. Data tersebut diolah dan disajikan menggunakan presentase dan 

grafik/diagram. Menurut Sunanto (2005, hlm.35) mengemukakan bahwa: 

Dalam proses analisis data pada penelitian subyek tunggal banyak 

mempresentasikan data ke dalam grafik khususnya grafik garis. 
Oleh karena grafik memegang peranan yang utama dalam proses 

analisis pada bab ini akan dibahas prinsip-prinsip umum dalam 
membuat grafik. Pembuatan grafik memiliki dua tujuan utama 
yaitu, (1) untuk membatu mengorganisasi data sepanjang proses 

pengumpulan data yang nantinya akan mempermudah untuk 
mengevaluasi, dan (2) untuk memberikan rangkuman data 

kuantitatif serta mendeskripsikan target behavior yang akan 
membatu dalam proses menganalisis hubungan antara variabel 
bebas dan terikat. Dengan menampilkan grafik, peneliti akan lebih 

mudah untuk menjelaskan perilaku subyek secara efisien, kompak, 
dan detail. 

 

Sunanto (2005, hlm. 93-104) menjelaskan bahwa ada dua cara dalam 

menganalisis data yang telah didapat selama dilapangan yaitu analisis dalam 

kondisi dan analisis antar kondisi, yaitu: 
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a. Analisis dalam kondisi 

1) Panjang kondisi 

Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam kondisi tersebut. 
Banyaknya data dalam suatu kondisi juga menggambarkan banyaknya sesi 
yang dilakukan pada kondisi tersebut. Panjang kondisi atau banyaknya 

data dalam kondisi baseline tidak ada ketentuan yang pasti. Namun 
demikian, data dalam kondisi baseline dikumpulkan sampai data 

menunjukan stabilitas dan arah yang jelas. 
2) Kecenderungan arah 

Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang melintasi 

semua data dalam suatu kondisi dimana banyaknya data yang berada diatas 
dan dibawah garis tersebut sama banyaknya. 

3) Tingkat stabilitas (Level Stability) 
Tingkat stabilitas menunjukan tingkat homogenitas data dalam suatu 

kondisi. Adapun tingkat stabilitas data ini dapat ditentukan dengan 

menghitung banyaknya data yang berada di dalam rentang 50% diatas dan 
dibawah mean. Jika sebanyak 50% atau lebih data berada dalam rentang 

50% diatas dan dibawah mean, maka data tersebut dapat dikatakan stabil. 
4) Tingkat perubahan 

Tingkat perubahan menunjukan besarnya perubahan atara dua data. 

Tingkat perubahan data ini dapat dihitung untuk data dalam suatu kondisi 
maupun data antar kondisi. 

5) Jejak data (data path) 
Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data yang lain 

dalam suatu kondisi. Perubahan satu data ke data berikutnya dapat terjadi 

tiga kemungkinan, yaitu menaik, menurun, dan mendatar. 
6) Rentang 

Rentang dalam sekelompok data pada suatu kondisi merupakan jarak 
antara data pertama dengan data terakhir. Rentang ini memberikan 
informasi sebagaimana yang diberikan pada analisis tentang tingkat 

perubahan level (level change). 
 

b. Analisis antar kondisi 
1) Variabel yang diubah 

Analisis data antarkondisi sebaiknya variabel terikat atau perilaku 

sasaran difokuskan pada satu perilaku. Artinya analisis ditekankan pada 
efek atau pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran. 

2) Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 
Analisis data antar kondisi, perubahan kecenderungan arah grafik 

antara kondisi baseline dan intervensi menunjukan makna perubahan 

sasaran (target behavior) yang disebabkan oleh intervensi. 
3) Perubahan stabilitas dan efeknya 

Satabilitas data menunjukkan tingkat kestabilan perubahan dari 
sederet data. Data dikatakan stabil apabila data tersebut menunjukkan arah 
(mendatar, menaik, dan menurun) secara konsisten.  
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4) Perubahan level data 

Perubahan level data menunjukan seberapa besar data berubah. 
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu tingkat (level) perubahan data 

antar kondisi ditunjukan selisih antara data terakhir pada kondisi baseline 
dan data pertama pada kondisi intervensi. 
5)  Data yang tumpang tindih (overlap) 

Data overlap menunjukkan data yang tumpang tindih. Data yang 
tumpang tindih menunjukkan tidak adanya perubahan pada dua kondisi 

tersebut. Semakin banyak data yang tumpang tindih, maka semakin 
menguat dugaan tidak adanya perubahan perilaku pada kedua kondisi. Jika 
data pada kondisi baseline lebih dari 90% yang tumpang tindih dari data 

pada kondisi intervensi, maka diketahui bahwa pengaruh intervensi 
terhadap perubahan perilaku tidak dapat diyakini.       


